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Abstrak 

Budaya sekolah yang kuat dan positif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran, 

sedangkan budaya yang negatif bisa berdampak buruk pada kualitas pendidikan dan kesejahteraan 

siswa serta staf sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana budaya sekolah 
dapat berperan dalam membentuk karakter siswa melalui pembelajaran IPS di kelas 6 SD Negeri 1 

Cilangkap. Penelitian ini dilakukan di kelas 6 SD Negeri 1 Cilangkap, Gumelar dengan subjek 

penelitian terdiri dari 7 siswa kelas 6, guru kelas 6, kepala sekolah, dan orang tua/wali siswa 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan mereduksi data, yaitu 

menyaring, memilih, dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus penelitian dan disajikan dalam 
bentuk narasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah di SD Negeri 1 Cilangkap telah 

diterapkan dalam berbagai aspek pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran IPS di kelas 6. Budaya 

sekolah yang mencakup nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, gotong royong, dan toleransi terlihat 

dalam berbagai kegiatan di dalam maupun di luar kelas. Budaya sekolah melandasi perilaku seseorang. 
Kegiatan siswa ketika datang ke sekolah disambut dengan senyum, salam dan sapa, kegiatan ini rutin 

diterapkan setiap pagi dengan menggunakan 5 budaya sekolah yang menuju karakter siswa. Budaya 

sekolah yang dikembangkan seperti literasi, kegiatan pembiasaan awal dan akhir KBM, pembiasaan 
perilaku baik yang bersifat spontan, menerapkan tata tertib sekolah. Guru kelas 6 secara aktif 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran IPS melalui metode pembelajaran berbasis 

diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi peran (role-playing).Berdasarkan hasil penelitian, budaya 
sekolah di kelas 6 SD Negeri 1 Cilangkap memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter 

siswa dalam pembelajaran IPS. Budaya sekolah yang mencakup disiplin, tanggung jawab, gotong 

royong, dan toleransi telah diterapkan secara konsisten dalam proses pembelajaran, sehingga 

berdampak positif pada perkembangan karakter siswa. 
 

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Karakter, Pembelajaran IPS 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa, 

tetapi juga berperan dalam membentuk karakter yang kuat dan berakhlak mulia. Pendidikan 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik, selain meningkatkan 

kompetensi akademik mereka. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional terdapat dalam pasal 3 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Angelica Bule, 2019). 

Sedangkan karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, perilaku, dan 

watak. Karakter inilah yang membedakan antara individu satu dengan individu lain di dunia 

ini. Bagaimanapun juga, karakter adalah kunci keberhasilan dari setiap orang yang merupakan 

faktor penentu keberhasilan bangsa dan negara dalam menyiapkan masa depannya 

(Nikmatulaili et al., 2023). Pendidikan karakter adalah suatu proses utuh dari penguatan dan 

pengembangan perilaku watak  peserta  didik  yang  difokuskan  pada  nilai-nilai yang ingin 

dicapai (Megawati & Ningsih, 2020). Dengan Pendidikan karakter siswa diharapkan mampu 

menggunakan pengetahuannya, menginternalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak yang mulia 

dan kemudian merealisasikan dalam perbuatan dan ucapan kesehariannya, baik kepada dirinya 

sendiri, sesama, lingkungan, maupun kepada Tuhannya (Ependi, 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang berkontribusi dalam pembentukan karakter adalah Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), yang mengajarkan nilai-nilai sosial, moral, dan budaya dalam 

kehidupan bermasyarakat. Melalui pembelajaran IPS, siswa tidak hanya memahami konsep 

sejarah, geografi, dan ekonomi, tetapi juga menginternalisasi sikap toleransi, gotong royong, 

serta rasa tanggung jawab sebagai warga negara yang baik. Dalam pembelajaran IPS, siswa 

tidak hanya mempelajari materi-materi yang bersifat teoretis, tetapi juga diarahkan untuk 

memahami dan menghayati kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Siswa dapat 

mengenal dan memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya. Tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar peka terhadap masalah pribadi, masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi 

setiap masalah yang terjadi sehari-hari di lingkungan keluarga, baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa masyarakat secara umum (Rahmad, 2016).  Selain itu, 

pembelajaran IPS juga bertujuan untuk membina sikap mental yang positif terhadap perbedaan 

dan keragaman yang ada di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan untuk berpikir 

logis, kritis, dan kreatif (Yusnaldi et al., 2024). 

Di SD Negeri 1 Cilangkap, budaya sekolah menjadi faktor penting dalam mendukung 

pembelajaran IPS yang berbasis karakter. budaya sekolah menjadi elemen kunci dalam 

mendukung pembelajaran IPS yang berbasis karakter. Budaya sekolah mencakup norma, 

kebiasaan, serta nilai-nilai yang diterapkan dalam kehidupan sekolah sehari-hari, seperti 

disiplin, gotong royong, tanggung jawab, serta sikap toleransi (Aini et al., 2024). Budaya 

sekolah atau school culture merujuk pada nilai-nilai, keyakinan, norma, serta perilaku yang 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Budaya ini membentuk 

identitas sekolah dan memengaruhi semua aspek dalam operasional pendidikan, mulai dari 

proses belajar-mengajar, hubungan antar siswa dan guru, hingga cara sekolah berinteraksi 

dengan masyarakat. Budaya sekolah yang kuat dan positif dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran, sedangkan budaya yang negatif bisa berdampak buruk pada kualitas 

pendidikan dan kesejahteraan siswa serta staf sekolah (Area, 2024). Lingkungan belajar akan 

menstimulus setiap rangsangan yang ada untuk direspon oleh diri siswa, jika lingkungan belajar 

kondusif tentunya akan berdampak pada kelancaran proses pembelajaran (Hardinata, 2015). 
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Melalui lingkungan yang kondusif, sekolah dapat menjadi tempat bagi siswa untuk belajar 

tidak hanya dari buku, tetapi juga dari pengalaman sosial yang mereka jalani. 

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat tantangan dalam mengintegrasikan budaya 

sekolah dengan pembelajaran IPS sebagai pembentukan karakter. Misalnya, bagaimana nilai-

nilai seperti kerja sama, kejujuran, dan kepedulian sosial dapat lebih ditekankan dalam proses 

belajar mengajar, bagaimana guru dapat secara efektif menghubungkan materi IPS dengan 

situasi nyata di lingkungan sekolah, serta bagaimana membangun karakter positif siswa dalam 

menghadapi perbedaan sosial dan budaya di masyarakat. Selain itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual agar siswa dapat mengalami langsung nilai-

nilai yang diajarkan dalam IPS melalui kegiatan di dalam maupun di luar kelas.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana budaya sekolah 

dapat berperan dalam membentuk karakter siswa melalui pembelajaran IPS di kelas 6 SD 

Negeri 1 Cilangkap. Dengan memahami keterkaitan antara budaya sekolah dan pembentukan 

karakter dalam pembelajaran IPS, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi bagi sekolah dalam mengembangkan lingkungan pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada prestasi akademik, tetapi juga membangun karakter siswa yang lebih baik, 

kuat, berintegritas, serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Melalui pendidikan, dalam hal 

ini budaya sekolah diharapkan terjadi transformasi yang dapat menumbuh kembangkan 

karakter positif, serta mengubah watak dari yang tidak baik menjadi baik terutama dalam 

pembelajaran IPS. Ki Hajar Dewantara dengan tegas menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 

karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak (Riadi, 2019). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret 

situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Menurut Bogdan dan 

Taylor yang dikutip oleh Lexy.J. Moleong, pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial, pemberian suara 

pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi (Saleh, 2021). Pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana budaya sekolah dapat 

membentuk karakter siswa dalam pembelajaran IPS di kelas 6 SD Negeri 1 Cilangkap. Subjek 

penelitian terdiri dari 7 siswa kelas 6, guru kelas 6, kepala sekolah, dan orang tua/wali siswa. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan oleh karena peneliti bertugas di sekolah tersebut di atas dan 

dengan tujuan untuk memahami bagaimana budaya sekolah diterapkan dalam pembelajaran 

IPS dan bagaimana pengaruhnya terhadap pembentukan karakter siswa. Untuk memperoleh 

data yang valid dan komprehensif, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data berikut; observasi, wawancara, dan dokumentasi (Iryana, 2012). Teknik Analisa data dengan 

mereduksi data, yaitu menyaring, memilih, dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus 

penelitian. Data yang tidak relevan atau tidak mendukung tujuan penelitian dapat disisihkan. Data yang 

sudah direduksi kemudian disusun dalam bentuk narasi agar lebih mudah dipahami. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan kebiasaan-

kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, dikembangkan oleh sekolah 

dalam jangka waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini dan dilaksanakan oleh 

seluruh warga sekolah sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku warga sekolah 

(Indonesia, 2022). Warga sekolah menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional terdiri dari peserta didik, pendidik, kepala sekolah, tenaga pendidik serta komite 

sekolah (Adi, 2013) Pentingnya sekolah memiliki budaya atau kultur sehingga sekolah sebagai 

suatu organisasi harus memiliki: (1) kemampuan untuk hidup, tumbuh, berkembang dan 

melakukan adaptasi dengan berbagai lingkungan yang ada, dan (2) integrasi internal yang 

memungkinkan sekolah untuk menghasilkan individu atau kelompok yang memiliki sifat 

positif.  

Oleh karenanya suatu organisasi termasuk sekolah harus memiliki pola asumsi-asumsi 

dasar yang dipegang bersama seluruh warga sekolah untuk membentuk kultur (Harapan, 2011). 

Budaya sekolah merupakan suatu ciri khas, karakter atau watak dan citra yang dimiliki sekolah 

dimasyarakat luas. Budaya sekolah adalah sebuah pembiasaan yang diterapkan oleh sekolah 

dan dipraktikkan oleh warga sekolah dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan serta 

diyakini sebagai pemecahan masalah yang mereka hadapi. Aspek-aspek mengenai budaya 

utama (core culture) yang direkomendasikan untuk dikembangkan di sekolah yaitu sebagai 

berikut : 1) Budaya jujur; 2) Budaya saling percaya; 3) Budaya Kerjasama; 4) Budaya 

membaca; 5) Budaya disiplin dan efisien; 6) Budaya bersih; 7) Budaya berprestasi; 8) Budaya 

memberi penghargaan dan menegur. Budaya sekolah tercermin dalam hubungan antar warga 

sekolah baik pada saat bekerja, kegiatan belajar mengajar, maupun pada saat berkomunikasi 

satu sama lain tentunya dengan budaya sekolah yang kondusif dapat memungkinkkan untuk 

lebih mudah membentuk dan mengarahkan karakter peserta didik (Suhendra et al., 2024). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah di SD Negeri 1 Cilangkap telah 

diterapkan dalam berbagai aspek pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran IPS di kelas 6. 

Budaya sekolah yang mencakup nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, gotong royong, dan 

toleransi terlihat dalam berbagai kegiatan di dalam maupun di luar kelas. Budaya sekolah 

melandasi perilaku seseorang (Maryamah, 2016). Ibu EY sebagai guru kelas 6 menjelaskan : 

“Kegiatan siswa ketika datang ke sekolah disambut dengan senyum, salam dan sapa, kegiatan 

ini rutin diterapkan setiap pagi dengan menggunakan 5 budaya sekolah yang menuju karakter 

siswa. Budaya sekolah yang dikembangkan seperti literasi, kegiatan pembiasaan awal dan 

akhir KBM, pembiasaan perilaku baik yang bersifat spontan, menerapkan tata tertib sekolah”. 

Ibu EY secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran IPS melalui 

metode pembelajaran berbasis diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi peran (role-

playing). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya sekolah dalam pembelajaran IPS 

di Kelas 6 SD Negeri 1 Cilangkap telah memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan 

karakter siswa. Nilai-nilai seperti kerja sama, kejujuran, dan kepedulian sosial sudah mulai 

tertanam dalam proses pembelajaran, tetapi masih terdapat tantangan dalam penguatan dan 

penerapannya secara konsisten. 

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana nilai-nilai tersebut dapat lebih ditekankan 

dalam proses belajar mengajar. Ibu EY telah berusaha memasukkan aspek kerja sama dalam 

pembelajaran melalui diskusi kelompok dan kerja tim dalam menyelesaikan tugas-tugas IPS. 

Namun, masih ditemukan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat partisipasi yang sama 
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dalam kegiatan ini. Seperti hasil wawancara dengan Ibu EY selaku Guru Kelas 6, “Ada siswa 

yang ketika mengerjakan tugas masih nyontek pekerjaan temannya, ada juga yang masih pilih-

pilih teman”. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih bervariasi agar semua siswa dapat 

lebih aktif dalam kerja sama, seperti melalui simulasi peran dan proyek berbasis komunitas. 

Kejujuran sebagai salah satu nilai karakter juga belum sepenuhnya terinternalisasi 

dalam pembelajaran IPS. Meskipun guru telah menekankan pentingnya kejujuran dalam 

menjawab soal atau mengerjakan tugas, masih ada beberapa siswa yang menunjukkan 

kurangnya kesadaran akan nilai ini. Seperti pengakuan siswa A dalam wawancara: “ Terkadang 

saya terpaksa lihat jawaban teman karena saya tidak belajar, tapi saya mengaku itu jawaban 

saya”.  Sehingga disini perlu ada pendekatan lebih kontekstual, seperti melalui studi kasus atau 

refleksi pengalaman nyata yang membuat siswa memahami pentingnya kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, kepedulian sosial perlu lebih banyak diterapkan dalam pembelajaran IPS 

dengan menghubungkan materi dengan kondisi nyata di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Ibu EY telah mencoba memberikan contoh-contoh situasi yang relevan, tetapi masih 

diperlukan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, seperti kunjungan lapangan sesuai 

dengan tema yang ada, wawancara dengan tokoh masyarakat, atau keterlibatan dalam kegiatan 

sosial di lingkungan sekolah. Dengan demikian, siswa dapat mengalami secara langsung 

bagaimana kepedulian sosial berperan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini 

diperlukan budaya bagaimana bertata krama yang baik saat adaptasi dengan masyarakat luar 

sekolah. Dalam materi yang lain tentang keberagaman budaya di Indonesia, Ibu EY juga 

mengajak siswa untuk berbagi pengalaman tentang kebiasaan keluarga mereka yang 

mencerminkan keberagaman budaya lokal. Pendekatan ini membantu siswa memahami 

pentingnya menghargai perbedaan dan memperkuat sikap toleransi diantara mereka. 

Dalam upaya membangun karakter positif siswa dalam menghadapi perbedaan sosial 

dan  budaya di masyarakat, pembelajaran IPS harus lebih kontekstual dan berbasis pengalaman. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah melalui metode pembelajaran berbasis proyek, 

di mana siswa diberikan tugas untuk mengeksplorasi keberagaman sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar. Dengan cara ini, mereka dapat memahami perbedaan sebagai sesuatu yang 

harus dihargai dan dijadikan sebagai kekuatan dalam kehidupan sosial. Inilah pentingnya 

budaya sekolah seperti saling mngormati dan menghargai, sopan santun, dan rasa tanggung 

jawab untuk terus ditumbuhkan sebagai pembentukan karakter anak sehari-hari, khususnya 

dalam pembelajaran IPS di kelas 6. 

 Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa penerapan budaya sekolah dalam 

pembelajaran IPS berdampak positif terhadap perkembangan karakter siswa. Beberapa 

perubahan yang diamati antara lain: 1) Siswa menjadi lebih teratur dalam mengerjakan tugas 

dan mengikuti aturan kelas. Mereka juga mulai menghargai waktu dan hadir tepat waktu dalam 

kegiatan pembelajaran; 2) Siswa menunjukkan sikap lebih bertanggung jawab terhadap tugas 

individu maupun kelompok. Mereka juga lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah; 3) Saat diberikan tugas kelompok, siswa bekerja sama dengan baik tanpa 

membedakan teman berdasarkan latar belakang sosial atau akademik mereka; 4) Siswa 

menunjukkan sikap lebih terbuka dalam menerima perbedaan pendapat dan belajar 

menghormati teman yang memiliki latar belakang berbeda. Siswa R mengungkapkan: “Setelah 

Ibu EY memberi pemahaman kepada kami tentang pentingnya budaya sekolah dalam 

membentuk karakter, kami jadi lebih tahu bagaimana kami harus bersikap yang lebih baik 

khususnya dalam pembelajaran IPS”. 
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Secara keseluruhan, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kontekstual agar siswa dapat mengalami langsung nilai-nilai yang diajarkan dalam IPS. 

Kegiatan di dalam maupun di luar kelas, seperti simulasi peran, diskusi kelompok, proyek 

sosial, dan kunjungan lapangan, dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk memastikan 

bahwa budaya sekolah benar-benar berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa. Dengan 

demikian, proses integrasi budaya sekolah dalam pembelajaran IPS tidak hanya bersifat teoritis 

tetapi juga memberikan pengalaman nyata yang dapat membentuk karakter siswa secara lebih 

mendalam dan berkelanjutan (Adi, 2013). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, budaya sekolah di kelas 6 SD Negeri 1 Cilangkap memiliki peran 

yang signifikan dalam membentuk karakter siswa dalam pembelajaran IPS. Budaya sekolah 

yang mencakup disiplin, tanggung jawab, gotong royong, dan toleransi telah diterapkan secara 

konsisten dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak positif pada perkembangan 

karakter siswa. Meskipun budaya sekolah telah memberikan banyak manfaat, masih terdapat 

beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti jumlah siswa yang sedikit, perbedaan latar 

belakang keluarga, serta keterbatasan sumber belajar berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang lebih inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, keterlibatan 

orang tua dan masyarakat, serta pemanfaatan media pembelajaran digital, agar budaya sekolah 

dapat semakin memperkuat pembentukan karakter siswa dalam pembelajaran IPS. 

Kesimpulannya, budaya sekolah bukan hanya sekadar aturan dan kebiasaan, tetapi juga 

merupakan bagian penting dalam membentuk karakter siswa agar siap menghadapi kehidupan 

sosial dengan nilai-nilai yang kuat dan positif. 
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